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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Karena penelitian ini akan menyelidiki bagaimana pemuda memahami 

digital banking, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan penelitian lapangan. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian di 

mana para ilmuwan mempelajari kondisi dan proses.  

Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang didasarkan pada filsafat post positivisme dan digunakan 

untuk menyelidiki hal-hal alamiah. Pendekatan ini menggunakan peneliti 

sebagai alat utama, cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditentukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan 

sehingga dapat digunakan untuk memahami masalah yang bersangkutan 

(Manab, 2014 , hlm .1). Sedangkan pendekatan deskriptif adalah penelitian 

yang memvisualkan fenomena yang terjadi secara konkret, realistic, actual 

dan pada saat ini. Karena penelitian deskriptif ini menggambarkan fakta-

fakta serta ikatan antara fenomena yang dipelajari.(Rukajat, 2018, hlm16) 

Jadi, penelitian kualitatif deskriptif adalah menggambarkan secara 

sistematik dan akurat fakta dan karakteristik dibidang tertentu. 
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B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kertak Hanyar Kab.Banjar. 

dikarenakan banyak para pemudi yang menggunakan digital banking baik 

itu dari bank konvensional maupun bank syariah. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber awal pengumpulan data dalam 

suatu penelitian atau bisa disebut dengan responden. Responden penelitian 

ini adalah para pemuda yang berada di Kecamatan Kertak Hanyar. 

Objek penelitian merupakan tujuan utama penelitian. Adapun objek 

yang dimaksud adalah literasi keuangan syariah dalam menggunakan digital 

banking pada pemuda. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Didalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi dengan cara 

membaca, membagikan kuesioner atau angket, mengambil dan membenahi 

data yang didapat. Dalam penelitian ini data diperoleh dari data primer dan 

data sekunder 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal dari langsung dari pihak atau 

objek yang diteliti. Dalam hal ini data dapat diperoleh langsung dari 

kuesioner atau angket yang di bagikan kepada para responden. 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua yaitu 

dari buku, dokumen, internet, hasil karya ilmiah sebelumnya atau 

pustaka dan hal-hal lain yang relevan dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner atau angket  

Kuesioner atau angket adalah salah satu teknik pengumpulan 

informasi yang mengharuskan peneliti mempelajari sikap- sikap, 

keyakinan, perilaku dan karakteristik beberapa orang utama. 

Kuesioner atau angket merupakan sebuah daftar pertanyaan 

yang harus diisi atau dijawab oleh responden atau orang yang 

akan diukur. Harapan yang diinginkan melalui penyusunan 

kuesioner ialah mampu mengerti variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal yang penting. 

 

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

1. Teknik pengelolaan data 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner atau angket akan dikerjakan 

dengan teknik sebagai berikut: 
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a. Pemilihan data (pengeditan) adalah penyaringan selektif terhadap 

data yang diambil, apabila terdapat kekurangan akan dilakukan 

koreksi agar data menjadi valid. 

b. Pengelompokan data adalah menyusun data sesuai dengan 

permasalahnya agar sistematis dan mudah untuk dipahami. 

c. Interprestasi data (penafsiran data) adalah upaya untuk memahami 

dan menafsirkan data yang dikumpulkan guna memberikan 

penjelasan terhadap data yang belum dipahami dengan baik dan 

untuk memudahkan pemaknaan data yang disajikan. 

2. Teknik analisis data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 

Dengan pengamatan yang terus menerus mengakibatkan variasi data 

tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif 

(walaupun tidak menolak data kuantitatif) sehingga teknik analisis data 

yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu, sering 

mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan bahan-bahan 

lainnya. Sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain. Adapun tahapan dalam menganalisis 

data ialah: 
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a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Merupakan kegiatan awal berupa pengumpulan data mentah dari 

suatu penelitian, dalam pengumpulan ini peneliti turun ke lapangan 

secara aktif. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu melalui observasi dan wawancara. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data. Tahap ini 

merupakan tahap analisis data yang mempertajam atau 

memusatkan, membuktikan dan sekaligus dapat membuktikan. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Merupakan tahapan berupa penguraian data yang telah tersusun 

dengan cara tertentu agar bisa dapat lebih mudah memahami data. 

Penyajian data merupakan alur penting dalam kegiatan analisis 

data guna penyajian data yang lebih valid. 

d. Menarik Kesimpulan  

Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu proses yang 

terakhir dilakukan dalam kegiatan analisis data. Pada tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang telah direduksi 

kedalam laporan secara sistematis. 
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G. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan pendahuluan 

Pada tahapan ini, pada tanggal 20 Juni 2023 penulis mendaftar dengan 

judul “sistem pengawasan otoritas jasa keuangan syariah terhadap fintech 

syariah perspektif islam”. Kemudian dikarenakan di OJK Regional 

Kalimantan tidak ada mengenai sistem pengawasannya, maka peneliti 

mengganti judul “analisis literasi keuangan syariah pada pemudi dalam 

menggunakan digital banking (studi kasus pada Kecamatan Kertak Hanyar). 

2. Tahapan pengumpulan data 

Pada tahapan ini, peneliti mulai membuat izin riset pada tanggal 27 Mei 

2024 dan setelah itu peneliti membagikan kuesioner pada tanggal 28 Mei 

sampai 8 Juni 2024. 

3. Tahapan pengolahan data dan analisis data 

Setelah data yang diambil dari kuesioner terkumpul, maka peneliti 

mengolah dan menganalisis data dengan mereduksi data, menyajikan data 

dan menarik kesimpulan. 

4. Tahapan penyusunan laporan 

Setelah tahapan mengolah dan menganalisis data, maka peneliti menyusun 

laporan yang telah diperoleh sesuai dengan sistematika penulisan. Pada 

tanggal 03 Juni 2024 peneliti melakukan ujian skripsi untuk 

mempresentasikan hasil penelitian.  


